
JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN PROFESI GURU 

Volume 7 Nomor 2 2024, pp 246-256 
E-ISSN: 2621-5705; P-ISSN: 2621-5713 
DOI: https://doi.org/10.23887/jippg.v7i2.75654  

 
History:  
Received : Januay 31, 2024 
Accepted : July 10, 2024 
Published : August 25, 2024 

Publisher: Undiksha Press 
Licensed: This work is licensed under  
a Creative Commons Attribution 4.0 License  

 

246 

 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar 

I Nyoman Sita Setiawan1*, Ketut Suma2, I Wayan Suastra3 

1,2,3 Program Studi Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 

*Corresponding author: sita.setiawan@student.undiksha.ac.id 
 

Abstrak 

Rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran. Guru belum 

menggunakan metode yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi dan hasil 

belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). 

Desain penelitian yang digunakan, yaitu posttest only control design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

Kelas IV SD Gugus II. Populasi penelitian diuji kesetaraannya dengan menggunakan Anava satu jalur. Teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan 

koesioner dan tes pilihan ganda. Data dianalisis dengan menggunakan uji Manova. Hasil penelitian 

menunjukkkan bahwa terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan 

Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 

nilai sig. 0,000<0,05, terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan Model 

Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada nilai sig. 

0,000<0,05, dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada nilai sig. 0,000<0,05. 

Simpulan penelitian terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan Model 

Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensiona pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV SD. Implikasi penelitian ini dengan model pembelajaran berbasis masalah, kegiatan 

pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan hasil belajar yang dihasilkan akan lebih baik.  

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

Abstract 

The low motivation and learning outcomes of students are due to the use of learning methods. Teachers have 

not used a variety of methods.  This study aims to analyze the differences in student motivation and learning 

outcomes between those taught with the Problem-Based Learning Model and those taught with conventional 

learning models. This type of research is a quasi experiment. The research design used, namely posttest only 

control design. The research population was all students of Class IV SD Gugus II. The research population was 

tested for equality using one-way Anava. The research sampling technique used random sampling. Data 

collection using questionnaires and multiple choice tests. Data were analyzed using Manova test. The results 

showed that there were differences in student motivation and learning outcomes between those taught with the 

Problem-Based Learning Model and those taught with conventional learning models at a sig value. 0.000 

<0.05, there is a difference in student motivation between those taught with the Problem-Based Learning Model 

and those taught with conventional learning models at a sig value. 0.000 <0.05, and there are differences in 

student learning outcomes between those taught with problem-based learning models and those taught with 

conventional learning models at a sig value. 0,000<0,05. The conclusion of the research is that there are 

differences in student motivation and learning outcomes between those taught with Problem-Based Learning 

Models and those taught with conventional learning models in IPAS subjects in grade IV SD. The implication of 

this research is that with a problem-based learning model, learning activities in the classroom will be more 

effective and the resulting learning outcomes will be better. 

Keywords: Problem-Based Learning, Learning Motivation, Learning Outcomes 
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1. PENDAHULUAN 

IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang termuat dalam Kurikulum Merdeka 

jenjang sekolah dasar. IPAS merupakan penggabungan dari dua mata pelajaran, yaitu IPA 

dan IPS. Dengan mempelajari IPAS, siswa mengembangkan diri sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong,  bernalar kritis, dan kreatif. Dengan 

mempelajari IPAS, siswa juga dapat mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu 

sehingga siswa terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami 

alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia, berperan aktif dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak, mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan 

hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata,  mengerti siapa dirinya, memahami 

bagaimana lingkungan sosialnya, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu, memahami persyaratan yang diperlukan siswa 

untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi 

anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dapat berkontribusi dalam menyelesaikan 

permasalahan  yang berkaitan dengan diri siswa dan lingkungan di sekitarnya, dan 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Adnyana & Yudaparmita, 2023; Dewi & Suniasih, 2023; 

Nurdiana Sari et al., 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dituntut untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan mutu pembelajaran dapat dicapai jika guru 

melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran (Student Centered) sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 

(Pratiwi et al., 2024; Sugih et al., 2023).  

Namun kenyataannya, motivasi belajar siswa SD Gugus II Kecamatan Kubu 

khususnya pada mata pelajaran IPAS masih dalam kategori rendah. Dari sepuluh guru kelas 

SD Gugus II Kecamatan Kubu yang diwawancara, tujuh guru kelas menyatakan bahwa 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah tersebut masih rendah. 

Rendahnya motivasi belajar siswa berdampak pada hasil belajar IPAS. Dari hasil tes formatif 

pada mata pelajaran IPAS siswa Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kubu dapat diketahui 

bahwa rata-rata hasil belajar IPAS siswa belum memenuhi standar Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil observasi dan 

wawancara diketahui bahwa ada beberapa faktor penyebab rendahnya motivasi dan hasil 

belajar siswa. Guru belum menggunakan metode yang bervariasi. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah yang membuat siswa merasa jenuh dalam belajar (Jalinus et 

al., 2021; Rapanta, 2021; Santoso et al., 2016). Guru kurang melibatkan siswa karena hanya 

guru yang aktif, sehingga siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Guru juga 

kurang mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian siswa dan 

merangsang siswa untuk belajar.   Guru belum maksimal menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru selama ini, 

yaitu menjelaskan dan menetapkan tujuan, menyajikan informasi dan pengetahuan, 

memberikan ilustrasi, contoh soal, dan latihan soal, memeriksa pemahaman dan memberikan 

umpan balik, memberikan latihan lanjutan. Diketahui bahwa metode ceramah, pemberian 

contoh soal dan mengerjakan soal oleh guru serta model pembelajaran konvensional yang 

dilakukan guru selama ini ternyata kurang cocok dan terbukti belum dapat memotivasi siswa 

untuk belajar. Penggunaan media tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik 

materinya (Nafisah & Ghofur, 2020; Putri & Suniasih, 2022; Yeni Lestari, 2021). Guru 

belum optimal mempertimbangkan kriteria pemilihan media pembelajaran. Selain ketiga 
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faktor tersebut, penggunaan sumber belajar juga menjadi faktor penyebab rendahnya motivasi 

dan hasil belajar siswa (Oktalia & Drajati, 2018).  

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru sebagai pengelola pembelajaran 

perlu merancang agar belajar menjadi lebih mudah, cepat, dan menyenangkan (Dwiyogo, 

2018). Oleh karena itu, agar pembelajaran lebih berkualitas, guru sebagai sumber belajar 

utama tidak hanya menjadikan dirinya sebagai sumber belajar, tetapi harus merancang, 

menyiapkan, dan memanfaatkan sumber belajar lainnya demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Setiawan & Kumala, 2020; Zarkasi & Taufik, 2019). Dalam memanfaatkan 

sumber belajar lainnya, guru harus memiliki kemampuan dan skill dalam menerapkan sumber 

belajar bagi siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Guru yang menguasai sumber belajar 

akan menimbulkan kesan bagi siswa bahwa guru itu tetap update dan tidak ketinggalan 

zaman. Jika guru memanfaatkan sumber belajar lainnya di kelas, maka akan memperkaya 

materi pelajaran dan menjadi sumber motivasi bagi siswa dalam belajar. Sebaliknya, jika 

guru tidak memanfaatkannya, apalagi jika sumber belajar itu sudah tersedia di sekolah atau di 

kelas, maka kepercayaan siswa akan berkurang kepada guru dan pembelajaran menjadi 

kurang menarik sehingga siswa akan mengatakan bahwa guru kolot, ketinggalan zaman, 

gaptek, dan pembelajarannya tidak efektif (Kholik et al., 2022; Megantari, K. A Margunayasa 

& Agustiana, 2021). Dengan demikian, kunci utama dalam meningkatkan kualitas 

pembeajaran adalah meningkatkan pengetahuan guru sebagai orang yang membelajarkan 

siswa dalam menggunakan sumber belajar yang tepat untuk meraih tujuan yang telah 

ditetapkan dengan mempertimbangkan karakteristik belajar siswa. Karakteristik belajar siswa 

dapat diketahui melalui asesmen diagnostik. Secara umum, asesmen dapat diartikan sebagai 

proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk 

bahan dasar pengambilan keputusan tentang siswa baik yang berhubungan dengan kurikulum, 

program pembelajaran, maupun kebijakan sekolah.  Namun, asesmen yang digunakan guru 

selama ini belum mampu melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan 

masalah.  

Melatih kemampuan pemecahan masalah di dalam sebuah pembelajaran tergantung 

pada model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dari sekian banyak model pembelajaran 

inovatif yang ada, masing-masing model pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda. 

Sebagai contoh, Model Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) sebagai 

model pembelajaran dengan menerapkan variasi metode pembelajaran, yaitu ceramah, 

diskusi, dan praktikum (Indriani et al., 2022; Purnamawati et al., 2019; Suryani et al., 2020). 

Pemilihan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) karena model 

pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan/keunggulan dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional (Hindiyati et al., 2022; Rezkillah, 2020). Keunggulan Model 

Pembelajaran berbasis masalah yaitu siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata. Siswa memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. Pembelajaran berfokus pada masalah 

sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari. Terjadi aktivitas 

ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok dan siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi (Rerung, 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa Model pembelajaran berbasis masalah 

memiliki pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar (Insani et al., 2018; Rohim et al., 

2021). Model Pembelajaran berbasis masalah berpengaruh pada motivasi belajar siswa sesuai 

dengan salah satu keunggulannya (Fitriani, 2017). Model pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap hasil belajar (Londa & Domu, 2020; Yuliana et al., 2021).  

Berdasarkan uraian-uraian teori dan permasalahan-permasalahan serta diperkuat 

dengan hasil penelitian yang telah ada dapat disimpulkan bahwa dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah, kegiatan pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan hasil belajar yang 
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dihasilkan akan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi 

dan hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Adanya penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian eksperimen dengan 

desain eksperimen semu (Quasi-Eksperimental Design). Adapun rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu posttest only control group design. Dalam rancangan 

ini, ada dua kelompok subjek, yaitu satu kelompok mendapatkan perlakuan (treatment) dan 

satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem pada tahun pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 188 orang. Setelah menemukan jumlah populasi, selanjutnya 

dilakukan penentuan sampel penelitian. Sebelum melakukan pengundian, peneliti melakukan 

uji kesetaraan menggunakan Anava satu jalur dengan dibantu menggunakan program SPSS 

16.00 for windows, dengan signifikansi 5%. Data yang digunakan untuk melakukan uji 

kesetaraan adalah skor hasil formatif mata pelajaran IPAS siswa Kelas IV SD Gugus II 

Kecamatan Kubu Tahun Pelajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil uji kesetaraan dengan 

menggunakan uji Anava satu jalur pada taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 0,066 sedangkan nilai Ftabel pada dbantar = 11 dan dbdalam = 368 adalah 0,195, sehingga 

H0 dapat diterima dan H1 ditolak. Jadi, tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

formatif mata pelajaran IPAS siswa Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kubu Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 Berdasarkan undian/random sampling, didapatkan bahwa yang menjadi kelompok/ 

kelas eksperimen adalah Kelas IV SD Negeri 1 Sukadana dan yang menjadi kelompok/ kelas 

kontrol adalah Kelas IV SD Negeri 2 Baturinggit. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Nopember 2023, dengan memberikan perlakuan sebanyak 6 kali pada kelas ekperimen dan 6 

kali pada kelas kontrol. Berkaitan dengan permasalahan yang dikaji pada penelitian ini ada 

dua jenis data yang diperlukan, yaitu motivasi dan hasil belajar IPAS. Penelitian ini 

menggunakan metode tes dan nontes. Metode tes yang digunakan, yaitu tes berbentuk tes 

objektif dalam bentuk pilihan ganda. Metode nontes yang digunakan, yaitu berbentuk 

kuesioner (angket). Data yang sudah dikumpulkan ditabulasi rerata dan simpangan baku 

menyangkut data motivasi dan hasil belajar IPAS. Analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah dengan menggunakan Multivariate Analysis of Varians (MANOVA). 

Data hasil penelitian dilakukan pengujian prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis, di 

antaranya uji normalitas data, uji homogenitas varian, dan uji korelasi anatar variabel 

terikat/multikolinieritas (Mahayukti et al., 2018).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian dengan melaksanakan kegiatan post-test terhadap 28 siswa, data 

motivasi belajar kelompok /kelas eksperimen diperoleh nilai maksimun 130 dan nilai 

minimum 101. Rata-rata skor motivasi belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah 118,39, berada pada interval 100 ≤ X ≤ 

120. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah termasuk pada kategori tinggi. 

Kemudian, data dari hasil pengukuran hasil post-test yang berjumlah 30 butir soal terhadap 

28 siswa kelompok/ kelas eksperimen menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 28 dan skor 
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terendah 17. Rata-rata skor hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah 23,29, berada pada interval 22,5 ≤X≤ 

30. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah pada kategori sangat tinggi.  

Data dari hasil pengukuran hasil post-test yang berjumlah 30 butir soal terhadap 25 

siswa kelas kontrol, diperoleh nilai maksimum 110, nilai minimum 81. Rata-rata skor 

motivasi antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

adalah 91,16, berada pada interval 80 ≤X≤ 100. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data 

motivasi belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional termasuk pada kategori sedang. Selanjutnya, data dari hasil pengukuran hasil 

post-test yang berjumlah 30 butir soal terhadap 25 siswa kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa skor tertinggi adalah 25 dan skor terendah 14. Rata-rata skor hasil belajar IPAS antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional adalah 18,96 

berada pada interval 17,5 ≤X≤ 22,5. Dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar IPAS antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada kategori 

tinggi. Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan metode statistik dengan uji 

MANOVA, terlebih dahulu data diuji dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji korelasi antar variabel terikat disajikan pada Tabel 1, 

Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas  

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 
Eksperimen 0,195 28 0,108 0,919 28 0,132 

Kontrol 0,124 25 0,200 0,948 25 0,220 

Hasil Belajar 
Eksperimen 0,133 28 0,200 0,945 28 0,151 

Kontrol 0,163 25 0,185 0,942 25 0,169 

 

Tabel 2.Hasil Uji Homogenitas Varians  

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

Based on Mean 2,026 1 51 0,161 

Based on Median 0,867 1 51 0,356 

Based on Median and with ADJUSTED df 0,867 1 48,003 0,356 

Based on trimmed MEAN 1,795 1 51 0,186 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 0,059 1 51 0,809 

Based on Median 0,022 1 51 0,883 

Based on Median and with ADJUSTED df 0,022 1 49,623 0,883 

Based on TRIMMED MEAN 0,056 1 51 0,814 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Korelasi Antar Variabel 

 Motivasi Hasil Belajar 

Motivasi 

Pearson Correlation 1 0,506 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 53 53 

Hasil Belajar 

Pearson Correlation 0,506 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 53 53 
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Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan uji F dengan analisis Pillae Trace, Wilk 

Lambda, Hotteling Trace, dan Roy’s Largest Root (Candiasa, 2011). Pengujian ini dilakukan 

berbantuan SPSS 25 for windows. Hasil uji hipotesis dengan manova disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis dengan MANOVA 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept 

Pillai's Trace 0,996 5726,980 2,000 50,000 0,000 

Wilks' Lambda 0,004 5726,980 2,000 50,000 0,000 

Hotelling's Trace 229,079 5726,980 2,000 50,000 0,000 

Roy's Largest Root 229,079 5726,980 2,000 50,000 0,000 

A 

Pillai's Trace 0,783 90,363 2,000 50,000 0,000 

Wilks' Lambda 0,217 90,363 2,000 50,000 0,000 

Hotelling's Trace 3,615 90,363 2,000 50,000 0,000 

Roy's Largest Root 3,615 90,363 2,000 50,000 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1pada Tabel 4 diperoleh harga F untuk Pillai's Trace, 

Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root memiliki nilai sama yaitu 90,363b 

dengan signifikansi (sig.) = 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Artinya, harga F untuk Pillai's 

Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root seluruhnya signifikan. Hal ini 

berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima. Jadi, dari hasil hipotesis 1, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa antara 

yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Gugus II 

Kecamatan Kubu. Di samping itu, rata-rata motivasi belajar dan hasil belajar IPAS antara 

siswa yang mengikuti Model Pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran berbasis masalah lebih unggul 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hasil pengujian hipotesis 2 dan 

hipotesis 3 dengan menggunakan uji F varian melalui analisis Anava dengan menggunakan 

Test of Between Subject Effects yang dibantu dengan SPSS-25.0 for Windows disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil ANAVA Per-Variabel Dependen 

Source Dependent Variable Sig. 

Corrected Model 
Motvasi 0,000 

Hasil Belajar 0,000 

Intercept 
Motvasi 0,000 

Hasil Belajar 0,000 

A1 
Motvasi 0,000 

Hasil Belajar 0,000 

Error 
Motvasi  

Hasil Belajar  

Total 
Motvasi  

Hasil Belajar  

Corrected Total 
Motvasi  

Hasil Belajar  

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 dengan menggunakan uji F varian melalui analisis 

Anava dengan menggunakan Test of Between Subject Effects nilai signifikansi Corrected 



Model Pembelajaran Berbasis Masalah Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar 

252 

Model pada motivasi belajar adalah 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis satu (H1) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 

berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kubu. Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 

dengan menggunakan uji F varian melalui analisis Anava dengan menggunakan Test of 

Between Subject Effects nilai signifikansi Corrected Model pada hasil belajar adalah 

0,000<0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

dibelajarkan dengan Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Gugus II 

Kecamatan Kubu. 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa tidak akan tumbuh begitu saja tanpa ada 

kemauan yang kuat dari dalam diri siswa itu sendiri atau dapat tumbuh apabila ada seseorang 

yang merangsangnya dengan berbagai cara (Ardiyana et al., 2019; Franco et al., 2023; 

Verawati et al., 2020). Motivasi belajar akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, di mana semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula hasil belajar siswa, 

begitu juga sebaliknya (Farhan Faizi, 2019; Sujarwo et al., 2022). Selain itu, model 

pembelajaran berbasis masalah dengan menerapkan variasi metode pembelajaran, yaitu 

ceramah, diskusi, dan praktikum, memiliki kelebihan/keunggulan dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Keunggulan model pembelajaran berbasis masalah, antara 

lain siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, 

siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, 

pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak 

perlu saat itu dipelajari, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, siswa 

terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, 

wawancara dan observasi. Melalui Model Pembelajaran berbasis masalah siswa disajikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk diajak terlibat aktif mencari solusinya 

(Ramandanti & Supardi, 2020; Yulianti & Gunawan, 2019).  

Temuan kedua, terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara yang dibelajarkan 

dengan Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Gugus II Kecamatan 

Kubu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, motivasi belajar sangat 

penting peranannya. Oleh karena itu diperlukan usaha-usaha oleh guru untuk menumbuhkan 

motivasi belajar dalam diri siswa. Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah 

satu teknik dalam mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar (Hafida et al., 2020; 

Sitompul, 2021). Selain itu, siswa dituntut berpikir lebih aktif untuk memecahkan masalah 

yang ada. Ketika siswa berhasil memecahkan suatu masalah secara tidak langsung motivasi 

belajar siswa akan terbangun. Motivasi belajar siswa merupakan seluruh dorongan dari siswa 

yang mengakibatkan aktivitas belajar dan memberikan arahan pada proses pembelajaran, 

sehingga dapat tercapainya suatu tujuan (Elisabet et al., 2019; Hapsari & Zulherman, 2021). 

Kebiasaan belajar dapat berpengaruh secara kecil terhadap prestasi belajar atinya jika tidak 

dibiasakan belajar saat akan memulai peajaran maka prestasi belajar siswa akan semakin 

menurun, tetapi sebaliknya jika siswa mempunyai motivasi untuk belajar maka prestasi atau 

hasl yang didapatkan akan meningkat dan juga prestasi belajar anak akan meningkat pula 

(Landmann & Rohmann, 2020; Makransky & Petersen, 2021).  
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Temuan ketiga, terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang dibelajarkan 

dengan Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Gugus II Kecamatan 

Kubu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tujuan utama Model Pembelajaran berbasis masalah 

bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada siswa, melainkan berorientasi 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan 

sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan 

sendiri (Muchtar & Nasrah, 2021; Nurhayati et al., 2021; Taufiqurrahman, 2023). Semakin 

sering siswa itu dihadapkan dengan masalah sehari-hari, semakin sering juga siswa tersebut 

berusaha untuk menyelesaikannya dengan berbagai cara (Bellaera et al., 2021; Wang & 

Chen, 2024). Dengan pengetahuan yang dimiliki, dengan lebih aktif melakukan interaksi 

bersama guru dan siswa yang lain akan membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah yang ada. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah, kegiatan pembelajaran 

di kelas akan lebih efektif dan hasil belajar yang dihasilkan akan lebih baik. Temuan ini 

diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan Model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar (Rahmawati et al.,2017; 

Insani et al., 2018).  Model Pembelajaran berbasis masalah berpengaruh pada motivasi 

belajar siswa sesuai dengan salah satu keunggulannya (Fitriani, 2017). Model pembelajaran 

berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar (Yuliana, 2024). Adanya keterbatasan 

waktu dan materi yang digunakan dalam penelitian ini, Implikasi penelitian ini dengan model 

pembelajaran berbasis masalah, kegiatan pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan hasil 

belajar yang dihasilkan akan lebih baik. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kubu antara yang dibelajarkan dengan 

Model Pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Direkomendasikan bagi guru kelas agar mengembangkan model pembelajaran 

inovatif, seperti Model Pembelajaran berbasis masalah dan menciptakan proses pembelajaran 

yang kondusif serta bermanfaat sebagai referensi dalam pengelolaan pembelajaran IPAS agar 

motivasi dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Bagi kepala sekolah, agar mendorong 

dan memberikan ruang seluas-luasnya kepada guru-guru di sekolah untuk mengembangkan 

model pembelajaran inovatif.   
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